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50. Pesan Terakhir Rasulullah SAW Bertaqwalah Kepada Allah Dalam 
Shalat 

Di dalam kitab Syuabul Iman Baihaqi hadits nomor 11104 digambarkan bahwa pesan 
terakhir Rasulullah sebelum wafat adalah “bertaqwalah kepada Allah dalam shalat, 
bertaqwalah kepada Allah dalam shalat (diulang tiga kali)”; 

وَيهِْ ال  ْ́نِ حمََ اجُ، Էَҫǫ القَْاسمُِ ˊْنُ ̎اَنمِِ  ҧ ҧدِ ˊْنِ عَبْدِ اللهِ السر ҧْ́نُ مُحَم نِ  حمَْ ҧعَبْدُ الر Էَ برََ ْ˭ ҫǫ ،ِوِيل ҧط
ْ́نُ مَْ̲صُورٍ  ِ̄شرُْ  ، ثنََا  Ҩِبوُ الْقَاسمِِ ̊اَمِرُ ˊْنُ زَرْبيҫǫ َِثني ҧد َ˨  ، Ҩنْجِي ، عَنْ ثنََا ҫǫبوُ عَبْدِ اللهِ البُْوشَ̑

تْهُ الوَْفاَةُ، قاَلَ  ْ̀ثُ حَضرََ َ حَ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧا عِنْدَ رَسُولِ اللهِ صَلىҧ̮سٍَ، قاَلَ: كُنҫǫ ْبِتٍ، عَنԶَ  :
 ҫǫ ْقُوا اللهَ فِيماَ مَلكََتҧ لاَةِ ثلاԶًََ، ات ҧقُوا اللهَ فيِ الصҧ لاَةِ، ات ҧقُوا اللهَ فيِ الصҧ ، فقََالَ لنََا: " ات ُ̯كمُْ يمَْا
لاَةِ " فجََعَلَ  ҧقُوا اللهَ فيِ الصҧ ِ̟يمِ، ات بيِِّ اليَْ ҧرْمَߧَِ وَالصҫҡْةِ اҫǫْعِيفَينِْ الْمَر ҧقُوا اللهَ فيِ الضҧ دُهَا    ات ُ̽رَدِّ

لاَةَ " وَهُوَ يغُرَْغِرُ حَتىҧ فاَضَتْ نفَْسُهُ  ҧوَهُوَ يقَُولُ: " الص 
Artinya: Diriwayatkan oleh Abdul Rahman bin Muhammad bin Abdullah As-Sarraj, 
dari Al-Qasim bin Ghanim bin Hamawaih At-Tawil, dari Abu Abdullah Al-Bushanji, 
dari Abu Al-Qasim Amir bin Zarbi, dari Bisyr bin Mansur, dari Tsabit, dari Anas, 
yang berkata: “Kami berada di sisi Rasulullah SAW ketika beliau mendekati wafatnya. 
Beliau berkata kepada kami: ‘Bertaqwalah kepada Allah dalam shalat, bertaqwalah 
kepada Allah dalam shalat (diulang tiga kali), bertaqwalah kepada Allah terhadap 
apa yang dimiliki oleh tangan kananmu, bertaqwalah kepada Allah terhadap dua 
orang yang lemah, yaitu wanita janda dan anak yatim, bertaqwalah kepada Allah 
dalam shalat.’ Beliau terus mengulanginya sambil berkata: ‘Shalat, shalat,’ hingga 
ruhnya keluar.” (HR. Baihaqi, Syuabul Iman Baihaqi: 11104) 
Di dalam kitab Sunan Abu Daud hadits nomor 4489 digambarkan bahwa kalimat 
terakhir sebelum wafatnya adalah shalat, shalat ;  

ْ́نُ الْفُضَيْلِ عَنْ مُغِيرَةَ عَ  دُ  ҧثنَاَ مُحَم ҧد َ˨ ْ́نُ حَرْبٍ وَعُثْمَانُ ˊْنُ ҫǫبيِ شَْ̿ˍَةَ قاَلاَ  ثنََا زُهَيرُْ  ҧد نْ Ҭǫمِّ  ˨َ
لاَ  ҧالص َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹مِ رَسُولِ ا لاَم قَالَ كاَنَ ǫخِٓرُ ߔََ ҧةَ  مُوسىَ عَنْ ̊ليٍَِّ ̊لَيَْهِ الس

َ فِيماَ مَلكََتْ ҫǫيمَْا̯كمُُْ  ҧ߹قُوا اҧ لاَةَ ات ҧالص 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb dan Utsman bin Abi 
Syaibah, keduanya berkata: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al-
Fudail dari Mughirah dari Umm Musa dari Ali, beliau berkata: 'Kata-kata terakhir 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam adalah: Shalat, shalat. Bertaqwalah kepada 
Allah terhadap apa yang dimiliki oleh tangan kananmu (budak).' 
Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 5125 digambarkan bahwa tiga hari 
menjelang wafatnya, Rasulullah berpesan untuk khusnu dhan terhadap Allah sebelum 
kematiannya;   
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ْ̀مُونٍ  ثنََا مَهْدِيҨ ˊْنُ مَ ҧد َ˨ ثنََا ҫǫبوُ النҨعْمَانِ ̊اَرِمٌ  ҧد َ˨ ثنيَِ ҫǫبوُ دَاوُدَ سُليَْمَانُ ˊنُْ مَعْبَدٍ  ҧد َ˨ ثنََا  و  ҧد َ˨  
  ҧصَلى ِ ҧ߹عْتُ رَسُولَ ا ِ اҫҡْنصَْارِيِّ قاَلَ سمَِ ҧ߹ْنِ عَبْدِ اˊ ِ́رِ  ا َl بيرَِْ عَنْ  Ҩالز ُ وَاصِلٌ عَنْ ҫǫبيِ  ҧ߹ا

 Դِ ҧن ҧسِنُ الظ لاҧ وَهُوَ يحُْ
Ү
دُكمُْ ا َ˨ ҫǫ ҧَمٍ يقَُولُ لاَ يمَُو˔ن ҧԹҫǫ َِلَ مَوْتِهِ بِثلاََثة ْ̱ َ قَ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ҧل َl ِ عَزҧ وَ ҧ߹  

Artinya: Telah menceritakan kepadaku Abu Dawud Sulaiman bin Ma'bad, telah 
menceritakan kepada kami Abu Nu'man 'Arim, telah menceritakan kepada kami Mahdi 
bin Maimun, telah menceritakan kepada kami Washil dari Abu az-Zubair dari Jabir 
bin Abdullah al-Ansari, ia berkata: 'Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam tiga hari sebelum wafatnya berkata: 'Janganlah salah seorang dari kalian 
mati kecuali dalam keadaan berbaik sangka kepada Allah Azza wa Jalla.' (HR. 
Muslim, Shahih Muslim: 5125) 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 4086 digambarkan bahwa doa terakhir 
Rasulullah menjelang wafatnya adalah 'Ya Allah, ampunilah aku dan rahmatilah aku 
serta pertemukanlah aku dengan teman yang luhur.';  

ثنََا هِشَامُ ˊْنُ عُرْوَةَ عَنْ عَبҧادِ ˊْ  ҧد َ˨ ْ́نُ مُخْتَارٍ  ثنََا عَبْدُ الْعَزِ̽زِ  ҧد َ˨ ثنََا مُعَلىҧ ˊْنُ ҫǫسَدٍ  ҧد نِ عَبْدِ  ˨َ
 ҫǫَو َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ҧِبيҧعَتْ الن َا سمَِ ҧنهҫǫ ُتْه برََ ْ˭ ҫǫ َشَِةˀَ̊ا ҧنҫǫ َِْبير Ҩْ́نِ الز  ِ ҧ߹نْ  اҫǫ َل ْ̱ ليَْهِ قَ Ү

صْغَتْ ا
فِ̀قِ  ҧلرԴِ ِلحِْقْنيҫǫَنيِ و ليҧَ ظَهْرَهُ يقَُولُ ا̥لҧهمҧُ اغفِْرْ ليِ وَارْحمَْ Ү

نِدٌ ا   يمَُوتَ وَهُوَ مُسْ̑
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Mu'alla bin Asad, telah menceritakan 
kepada kami Abdul Aziz bin Mukhtar, telah menceritakan kepada kami Hisyam bin 
Urwah, dari Abbad bin Abdullah bin Az-Zubair bahwa Aisyah menceritakan 
kepadanya bahwa ia mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan 
memperhatikannya sebelum beliau wafat, saat beliau bersandar kepadanya, beliau 
berkata: 'Ya Allah, ampunilah aku dan rahmatilah aku serta pertemukanlah aku 
dengan teman yang luhur.'" (HR. Bukhari, Shahih Bukhari: 4086) 

Di dalam Al Quran surat Ali-'Imran (3): 102 ditegaskan perintah untuk bertaqwa 
dengan taqwa sebenar-benarnya dan diingatkan untuk jangan sampai mati kecuali 
dalam keadaan berserah diri; 

لاҧ وҫǫَنتمُْْ مُسْلِمُونَ 
Ү
ُ̝نҧ ا َ حَقҧ تقَُاتِهِ وَلاَ تمَُو ҧ߹قُوا اҧ ̽نَ ǫمَ̲ٓوُا ات ِ ҧ߳ َا ا Ҩيهҫǫ Թَ 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah sebenar-benar 
taqwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan 
beragama Islam. (QS. Ali-'Imran (3): 102) 

 

 

 


